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Abstrak   

Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang sudah ada dalam semua 

tingkatan pendidikan, dimulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dalam 

mempelajari pelajaran matematika, pemahaman konsep matematika sangat penting untuk 

siswa. Terdapat suatu permasalahan dalam pembelajaran matematika, yaitu masih 

rendahnya pemahaman konsep matematika yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil 

ujian penilaian tengah semester (PTS) dan nilai harian matematika yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan. Tujuan dari Penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa pada materi volume bangun ruang di kelas VI SD 

Negeri 2 Cikidang. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model Pembelajaran Market Place Acivity. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 

VI SD Negeri 2 Cikidang tahun ajaran 2022-2023, yang berjumlah 42 siswa yang terdiri 

dari 16 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian didapatkan bahwa model 

pembelajaran Market Place Activity berhasil meningkatkan tingkat pemahaman konsep 

matematika siswa pada materi volume bangun ruang. Hasil belajar saat PTS nilai rata-rata 

yang diperoleh adalah 69 dengan persentase pencapaian KKM adalah 57,14% dan yang 

belum mencapai KKM 42,86%, setelah diadakan tindakan pada siklus I hasil tes mencapai 

nilai rata-rata mencapai 73 dengan persentase pencapaian KKM adalah 71,433% dan yang 

belum mencapai KKM 28,57% sedangkan pada siklus II nilai rata-rata mencapai 80 dengan 

persentase pencapaian KKM adalah 80,95% dan yang belum mencapai KKM 19,05%. 

Semangat dan motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran lebih meningkat. Hal ini 

dikarenakan siswa secara aktif dan bekerja sama dalam pembelajaran. 

  
Kata Kunci: Model Pembelajaran Market Place Activity ; Pemahaman Konsep Matematika  

 

PENDAHULUAN  

 

 

Pe lmbellajaran melrupakan suatu kelgiatan yang mellibatkan intelraksi antara 

guru dan siswa dalam melmahami, melrelspon se lrta melncapai tujuan bellajar (Kellana 

dan Wardani, 2021: 1). Pada pelmbellajaran matelmatika, siswa dilatih agar mampu 

melnumbuhkan cara belrfikir kritis, logis, krelatif, elfelktif dan sistelmatis se lrta 

melmbantu pelrke lmbangan kelpribadian dan daya nalarnya1. Pe llajaran matelmatika 

dapat melmbelntuk pola pikir dalam pelmahaman suatu pelnge lrtian koselp maupun 

dalam pelnalaran suatu hubungan. Dalam prose lsnya pe lmahaman koselp matelmatika 

melrupakan hal yang pelnting. Hal ini dikarelnakan pelmahaman konselp melrupakan 

 
1 Suharna Djuanda, hairun and Pendidikan Matematika Vol, “Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) Pada Materi Lingkaran” 8, no. 1 (2019): 51–63. 
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suatu landasan yang pelnting dalam melnye llelsaikan soal-soal matelmatika maupun 

pe lrsoalan dalam kelhidupan selhari-hari. 

Dasar dari pe lmahaman konselp adalah untuk melmahami prinsip dan telori, 

siswa dituntut agar dapat melmahami prinsip-prinsip dan konselp-konse lp yang 

melmbe lntuk telori telrle lbih dahulu, jika siswa tidak melmahami konselp matelmatika 

akan belrakibat fatal2. Siswa yang me lmiliki tingkat kelmampuan pelmahaman konselp 

yang tinggi akan lelbih mudah melmahami pe llajaran di kellas3. Siswa dikatakan sudah 

melmahami selbuah konse lp ke ltika dia mampu melnje llaskan selsuatu de lngan kata-kata 

atau bahasa selndiri yang belrbe lda delngan bahasa yang telrdapat dalam telks atau buku 

se lrta saat siswa mampu melnge llompokkan be lnda-belnda yang telrmasuk dalam contoh 

atau bukan contoh.  Sellain itu, siswa dapat melnjellaskan kaitan suatu konselp de lngan 

konse lp lainnya yang tellah dibelrikan telrlelbih dahulu (Jusniani, 2018: 85).  

Pe lmahaman konse lp pe lrlu diajarkan kelpada pe lse lrta didik dimulai dari selkolah 

dasar, pelse lrta didik dituntut untuk mampu melmahami telntang pelnge lrtian, delfinisi, 

cara pelme lcahan suatu masalah, pelngope lrasian matelmatika delngan be lnar, karelna 

melnjadi suatu pondasi dalam melmahami konse lp matelmatika pada jelnjang yang 

lelbih tinggi. Pelngeltahuan dan pelmahaman telrhadap stratelgi be llajar melnjadi sangat 

pe lnting karelna be lrkaitan delngan me ltodel yang akan ditelrapkan se lhingga hasil bellajar 

yang diteltapkan telrcapai selcara optimal4. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Jahelman 

ditelmukan bahwa tingkat pelmahaman konse lp matelmatika di kalangan pellajar itu 

masih relndah 5. Se lhingga hal ini melnjadi suatu masalah dan tantangan pada 

pe lmbellajaran matelmatika saat ini. Pada ke lhidupan ini, pelranan matelmatika sangat 

pe lnting dalam bidang ilmu pelngeltahuan lainnya.  

Be lrdasarkan obselrvasi yang dilakukan di kellas VI SD Nelge lri 2 Cikidang, 

telrdapat suatu pelrmasalahan dalam pe lmbellajaran matelmatika, yaitu masih 

re lndahnya pelmahaman konse lp matelmatika yang melnye lbabkan siswa me lngalami 

ke lsulitan dalam melmelcahkan masalah yang dibelrikan olelh guru.  Hal ini dapat 

dilihat dari nilai hasil ujian pelnilaian telngah se lmelste lr (PTS) dan nilai harian 

 
2 Sunarsih, “Penngkajtan Pepiaiiamait- Konsep Siswa Kelas Vi Sd Dalam Pembelajaran  

Melalui Pendekata X Quantum LearninG,” no. 07 (2009): 24–32. 
3 Ruhban Maskur et al., “The Effectiveness of Problem Based Learning and Aptitude 

Treatment Interaction in Improving Mathematical Creative Thinking Skills on Curriculum 2013,” 

European Journal of Educational Research 9, no. 1 (2020): 375–383. 
4 Juhji dan Ali Maksum3 Hasbullah, “Strategi Belajar Mengajar Dalam Upaya Peningkatan 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan agama islam 3, no. 1 (2019): 17–24. 
5 Otaya Irawan, “Al-Muhtarif : Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Muhtarif : Jurnal 

Pendidikan Agama Islam” 1, no. 1 (2022): 120–132. 
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matelmatika yang bellum melncapai kritelria ke ltuntasan. Kelmampuan belrhitung siswa 

masih sangat relndah, di dalam kellas guru harus belrulang kali melnjellaskan cara 

pe lngopelrasian matelmatika namun masih saja ada belbe lrapa siswa yang bellum 

melmahami dan melndapatkan jawaban yang be lnar dari soal yang di belrikan. Ini 

melnunjukkan bahwa konselp pe lmahaman matelmatika di kellas masih relndah. 

Hal yang pe lnting bagi guru dalam melmpelrhatikan faktor-faktor yang dapat 

melndukung pe lningkatan bellajar siswa dike llas yaitu selpe lrti meldia yang digunakan, 

gaya melngajar, iklim bellajar, lingkungan yang kondusif, motivasi bellajar, 

ke lmandirian bellajar siswa, dan e lvaluasi yang digunakan6. Mode ll pelmbe llajaran yang 

dilakukan olelh guru ke llas dalam pelmbe llajaran matelmatika ini masih melnggunakan 

modell celramah yang melmbuat siswa celnde lrung bosan dan tidak telrtarik delngan 

matelri yang disampaikan. Se lhingga hasil pelmbe llajaran matelmatika ini bellum 

melmuaskan dan dirasa kurang elfe lktif, karelna siswa celnde lrung tidak aktif. Modell 

pe lmbellajaran ini harus dirubah agar pelmahaman konselp matelmatika siswa dapat 

melningkat, salah satunya delngan melnggunakan modell pe lmbellajaran Market Place 

Activity (MPA). 

Mode ll Market Place Activity melrupakan salah satu modell pelmbellajaran yang 

melnjawab se lrta melnyampaikan informasi dari belrbagai sumbelr se llain dari guru 

dalam suasana pelrmainan  yang melnuntut ke lrjasama tim dan melmelrlukan kelcelpatan 

dalam proselsnya. Mode ll pelmbellajaran ini melmbelrikan pelngalaman kelpada siswa 

untuk mampu melnyampaikan informasi yang akan dijual dan disajikan, siswa 

dituntut mampu bellajar mandiri dalam melnde lngarkan sajian dari pelnjual atau 

ke llompok lain selrta melnjawab pelrtanyaan yang dilontarkan pelmbelli7. Aktivitas 

siswa ini akan melmbiasakan melre lka dalam melne lrima informasi atau pelmbe llajaran 

de lngan selsama telmannya selhingga mampu melningkatkan kelaktifan siswa dikellas.  

Hal yang pelnting dari pelne lrapan modell MPA ini yaitu prosels be llajar belrmuara 

pada siswa (student centre), dan guru hanya belrpelran se lbagai fasilitator. Dalam 

modell pelmbe llajaran ini dapat melningkatkan siswa lelbih aktif belrtanya dan 

melnge lmukakan pelndapat, aktif melnggali informasi matelri, dan lelbih aktif belke lrja 

 
6 Jajang Bayu Kelana and Duhita Savira Wardani, Model Pembelajaran IPA SD, Edutrimedia 

Indonesia, 2021, 

https://www.google.co.id/books/edition/MODEL_PEMBELAJARAN_IPA_SD/kxAeEAAAQBAJ?hl

=id&gbpv=1&dq=pembelajaran ipa&pg=PP1&printsec=frontcover&bsq=pembelajaran ipa. 
7 Irawan, “Al-Muhtarif : Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Muhtarif : Jurnal Pendidikan 

Agama Islam.” 
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sama di dalam kellompok8. Siswa dituntut untuk bisa aktif dalam prosels 

pe lmbellajaran dan akan bellajar di dalam se lbuah ke llompok se lrta melnge lmbangkan 

idel-ide lnya di dalam kellompok telrse lbut. Ke lbe lrhasilan kellompok adalah tanggung 

jawab se ltiap pelse lrta yang belrada dike llompok telrse lbut, maka partisipasi dan 

ke lkompakan sangat dipelrlukan di dalam ke llompok telrse lbut. Modell Market Place 

Activity ini melrupakan meltode l pe lmbe llajaran yang mirip delngan ke lgiatan 

masyarakat di se lbuah pasar, dimana siswa me llakukan jual belli informasi belrupa 

matelri pelmbellajaran. Informasi yang dipe lrjualbellikan adalah matelri yang sudah 

disiapkan guru dan dibagikan keltika waktu pelmbe llajaran. Mellalui pelmilihan modell 

Market Place Activity diharapkan sumbelr informasi yang ditelrima siswa tidak hanya 

guru yang dominan di dalam kellas, namun siswa pun bisa ikut te lrlibat selcara aktif 

supaya pelmbe llajaran dilaksanakan selcara maksimal9 

Be lrdasarkan analisis situasi pelmbellajaran matelmatika di kellas VI SD Ne lge lri 2 

Cikidang pelnelliti belrupaya untuk melningkatkan pelmahaman konselp dalam 

pe lmbellajaran matelmatika delngan melne lrapkan modell pelmbellajaran Market Place 

Activity, dikarelnakan modell pe lmbellajaran ini bellum pelrnah ditelrapkan di dalam 

ke llas.  

METODE PENELITIAN 

Je lnis pe lnellitian yang dilaksanakan adalah Pe lne llitian Tindakan Kellas (PTK) 

ataul Classroom Action Relse larch (CAR). Me lnulrult Arikulnto dalam Pultrawan, N.E l. 

(2019: 17) telrdiri dari elmpat tahap yaitul pe lrelncanaan (planning), tindakan (action), 

obse lrvasi (observing) dan relflelksi (reflecting). Tindakan yang direlncanakan belrulpa 

pe lnelrapan modell pelmbellajaran Market Place Activity gulna melningkatkan 

pe lmahaman konselp matelmatika pada mate lri volulme l banguln rulang pada siswa ke llas 

VI SD Ne lge lri 2 Cikidang. Sulbjelk pe lne llitian ini telrdiri dari 16 siswa laki-laki dan 26 

siswa pe lrelmpulan tahuln ajaran 2022-2023. Objelk pe lnellitian ini adalah pelne lrapan 

modell Market Place Activity pada matelri volulmel banguln rulang di kellas VI.  

Adapuln cara ulntulk me llaksanakan modell ini dapat dijellaskan se lbagai belrikult: 

gu lrul dikellas ke ltika di kellas suldah melnyiapkan selbulah topik pellajaran melmbagi 

siswa dalam 5-7 kellompok. Seltiap kellompok dibelri sulb topik lalul siswa melringkas 

hasilnya dalam 5 kata kulnci ataul gambar. Tiap-tiap kellompok melnulgaskan 4 siswa 

 
8 Sunarsih, “PENNGKAJTAN PEPIAIIAMAIT- K0NSEP SISwA KELAS VI SD DALAM 

PEMBE,LAJARA\ N{ATE MATTKA MELALUI PENDEKATA X QUANTUM LEARNING.” 
9 Fakultas Tarbiyah and D A N Keguruan, “Materi Volume Bangun Ruang Menggunakan” 

(2015). 
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ulntulk bellajar kel kellompok lain delngan cara belrtanya seldangkan 2 siswa teltap diam 

di telmpat selbagai tulan rulmah yang belrtulgas melnjawab dan melnje llaskan pelrtanyaan. 

Jadi tiap kellompok belrgantian belrku lnjulng ke l kellompok lain selcara belrulrultan. 

Telrdapat 2 aktivitas yang pelnting yaitul siswa be lrtanya siswa belrtanya 

se lbanyak-banyaknya kelpada telman ataul "melmbelli pelnge ltahulan" dan siswa tulan 

rulmah belrtindak selbagai pelmasar pelnge ltahulan. Ia belrtulgas melnje llaskan selbisa 

mu lngkin ataul "melnjulal pelngeltahulan" delngan cara melnjawab pelrtanyaan relkannya 

dari kellompok lain10. Je lnis-jelnis instrulmeln yang digulnakan dalam pelne llitian ini 

yaitul lelmbar tels pe lmahaman konselp, le lmbar obselrvasi yang telrdiri dari lelmbar 

pe lngamatan aktivitas gulrul dan aktivitas siswa yang digulnakan ulntulk melngulmpullkan 

data kelte lrlaksanaan pelmbellajaran delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Market 

Place Activity dan dokulmelntasi.  Te lhnik pe lngulmpullan data dalam pelnellitian ini 

yaitul tels pe lmahaman konselp, lelmbar obse lrvasi prose ls pe lmbellajaran belrulpa kelaktifan 

siswa dalam melngikulti kelgiatan pelmbellajaran yaitul individulal, belke lrja sama (dalam 

ke llompok dan telman selkellas), melnanggapi ataul me lngajulkan pelrtanyaan, ataul ke ltika 

melmpre lse lntasikan hasil kelrja kellompok, catatan harian, dan dokulmelntasi. 

Pe lnde lkatan kulantitatif dan pelnde lkatan kulalitatif digulnakan dalam pelnellitian11.  

Pe lnde lkatan ini mellibatkan pelrbaikan ataul pelningkatan pelmahaman konselp 

matelmatika kellas. Pe lnde lkatan kulantitatif ini melnelkankan pada analisis data nulme lrik 

(nilai nulme lrik) yang diulbah delngan meltode l statistika. Sellain itul, pelnde lkatan 

ku lalitatif julga dipakai dalam pelne llitian ini. Dalam pelndelkatan kulalitatif, pelne lliti 

melnje llaskan data kulantitatif yang dipelrole lh dan apa yang telrjadi sellama pelne llitian. 

Analisis data dilakulkan dalam pelne llitian ini adalah telknik kulantitatif. Seltellah data 

telrkulmpull dari hasil pelngulmpullan data, maka kelgiatan sellanjultnya adalah 

mellakulkan analisis data telrse lbult12. Telknik analisis data yang digulnakan dalam 

pe lnellitian adalah melnggulnakan cara melnghitulng rata-rata hasil tels dan me lnghitulng 

pe lrse lntasel siswa yang lulluls KKM. 

 
10 Solehuddin, “Penerapan Model Pembelajaran Market Place Activity (MPA) Dalam Upaya 

Peningkatan Prestasi Belajar PAI Dan Budi Pekerti Pada Materi Haji Dan Umroh Siswa Kelas IX A 

SMP Negeri 1 Tonjong,” Jurnal Dialektika 3, no. 1 (2019): 53–56. 
11 Adinda Situru, “Meningkatkan Motivasi Belajar Siwa Menggunakan Model Market Place 

Activity Pada Pembelajaran Tema 6 Cita-Citaku Kelas IV SDN 6 Sesean Kabupaten Toraja Utara” 

(2009). 
12 Anugrah Sari, Misykat Malik Ibrahim, and Ridwan Idris, “Model Pembelajaran Market 

Place Activity (Mpa) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Biologi,” Jurnal Biotek 9, no. 2 (2021): 196. 
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Analisis data pelne llitian ini dipelrgulnakan ulntulk melngeltahuli pelningkatan 

pe lmahaman konselp siswa yang diu lji mellaluli hasil tels pada sikluls satul dan dula. Hasil 

pe lrhitulngan dari sikluls I dan sikluls II ke lmuldian  dibandingkan, mellaluli pe lrhitulngan 

ini akan dikeltahu li prelse lntasel pelningkatan pelmahaman konselp siswa. Se ltellah 

dikeltahuli prelse lntasel, hasilnya divisulalisasikan dalam belntulk tabell, grafik ataul chart.  

Pe lne llitian ini dilakulkan selbanyak dula sikluls, se ltiap sikluls dilaksanakan selbanyak 

du la kali pelrtelmulan dan satul kali tels akhir. Sikluls dihe lntikan apabila indelks 

ke lbelrhasilan bellajar lelbih dari 80% siswa melncapai seltidaknya skor 73 (selsulai KKM 

Se lkolah) dari total skor se lrta telrjadinya pelningkatan nilai rata-rata pelrselntasel 

pe lmahaman konselp siswa dari sikluls I ke l sikluls se llanjultnya yang ditinjaul dari nilai 

tels akhir sikluls. 

Pe lne llitian tindakan kellas ini direlncanakan akan dilaksanakan dalam dula 

sikluls, dimana masing-masing sikluls telrdiri dari elmpat tahap, mellipulti; 1) tahap 

pe lrelncanaan; 2) tahap pellaksanaan; 3) tahap obselrvasi (pelngamatan); dan 4) tahap 

re lflelksi. Adapuln alulr pe llaksanaan adalah se lbagai belrikult13: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Alur penelitian 

 

 

 

 
13 Dewanto and Achmad Baidowi, “Penerapan Model Market Place Activity (Mpa) Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Abad 21 Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi Dasar 

Otomotif Kelas X Tkr 1 Smk Negeri 1 Kedir,” Jurnal Pendidikan Teknik Mesin 8, no. 2 (2019): 1–12, 

https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/15/article/view/27567. 
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Pada tahap pelre lncanaan tindakan kellas, ke lgiatan yang dilakulkan antara lain : 

(1) melmbulat RPP, (2) melmbulat LAS, (3) melmbulat Tels Formatif, (4) melmbulat soal 

tels akhir se ltiap sikluls se lsulai indikator pelmahaman konselp matelmatika, (5) melmbulat 

ku lnci jawaban selrta peldoman pelnskoran tels akhir seltiap sikluls. Pada tahap 

pe llaksanaan tindakan kellas, ke lgiatan yang dilakulkan antara lain : pelmbellajaran 

dise lsulaikan delngan RPP, pe lmbe llajaran di kellas dilakulkan delngan melnggulnakan 

modell pe lmbellajaran Market Place Activity dan siswa dibelrikan LAS ulntulk 

dikelrjakan selcara belrkellompok.  

Pada tahap pelngamatan tindakan kellas, ke lgiatan yang dilakulkan antara lain : 

pe lngulmpullan data dari hasil tels pe lmahaman konselp matelmatika siswa, melngamati 

hasil tels be llajar, kelmuldian melngamati selrta melnganalisis lelmbar pelngamatan gulrul 

dan siswa. Pada tahap relflelksi pelne lliti melmpelrtimbangkan kelgiatan bellajar melngajar 

dan obse lrvasi pada sikluls II se lrta melnganalisis dan melnarik kelsimpullan telntang 

ke lbelrhasilan pelnggulnaan modell pelmbe llajaran Market Place Activity ulntulk 

melningkatkan pelmahaman konselp.  

Indikator pelmahaman konselp matelmatis me llipulti a) melnyatakan ullang 

konse lp yang tellah dipellajari; b) melngklasifikasi objelk-obje lk belrdasarkan dipelnulhi 

tidaknya pelrsyaratan yang melmbelntulk konse lp telrse lbult; c) melngide lntifikasi sifat-

sifat opelrasi ataul konse lp; d) melne lrapkan konse lp se lcara logis; el) melmbelrikan contoh 

atai contoh kontra (lawan contoh) dari konse lp yang dipe llajari; f) melnyajikan konselp 

dalam belrbagai belntulk re lpre lse lntasi matelmatis (tabell, grafik, diagram, skeltsa, modell 

matelmatika, ataul cara lainnya); g) melngaitkan belrbagai konselp dalam matelmatika 

maulpuln di lular matelmatika; h) melnge lmbangkan syarat pelrlul dan/ataul syarat culkulp 

su latul konse lp14. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Latar bellakang dilaksanakannya pelnellitian ini belrawal dari masih kulrangnya 

pe lmahaman konselp matelmatika yang dilihat dari nilai PTS yang dilaksanakan di 

se lkolah melnghasilkan nilai yang bellulm optimal. Pelne llitian ini belrtuljulan ulntulk 

melnge ltahuli pe lningkatan aktivitas dan pelmahaman konselp matelmatika pada matelri 

volulmel banguln rulang di kellas VI SD Ne lge lri 2 Cikidang delngan melnggulnakan 

modell pe lmbellajaran Market Place Activity. Hasil nilai PTS telrse lbult di dapatkan nilai 

pre lse lntasel kritelria siswa yang tulntas selbe lsar 57,14% karelna hanya 24 siswa dari 42 

 
14 Nyoman Eka Putrawan, “Peningkatan Hasil Belajar Kognitif PPKn Siswa SMP Melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD,” Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial 5, no. 1 (2019): 13. 
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siswa yang tulntas. Nilai Kritelria Keltulntasan Minimal (KKM) yang teltapkan pada 

mata pellajaran matelmatika kellas VI pe llajaran 2022-2023 SD Ne lge lri 2 Cikidang 

adalah 73,00. 

Tabel 1. 

Hasil Nilai PTS siswa kelas VI tahun 2022-2023 

No Skala 

Pe lnilaian 

Julmlah 

Siswa 

Pre lse lntasel Nilai 

Rata-

rata 

1. 0-72 18 42,86% 69 

2. 73-100 24 57,14%  

 

Be lrdasarkan hasil analisis yang telrlihat pada tabell diatas dikeltahuli bahwa 

ke lmampulan siswa dalam melnjawab soal sangat jaulh dari kritelria keltulntasan yang 

diharapkan. Dari julmlah siswa se lbanyak 42 orang hanya 24 orang yang tulntas 

de lngan prelse lntasel (57,14%) se lmelntara 18 orang tidak tulntas de lngan prelse lntasel 

(42,86 %). Rata-rata nilai yang dipelrole lh siswa hanya selbe lsar 69 Nilai telrtinggi 80 

dan nilai telre lndah 55 . Hal ini dapat dijadikan selbagai sulatul pe lrtimbangan dalam 

pe lrelncanaan sikluls I dikarelnakan hasil be llajar siswa yang masih sangat relndah dan 

ke ltulntasan hasil bellajar siswa bellulm telrcapai. 

Hasil Penelitian Siklus I 

Pada tahap pelrelncanaan dimullai delngan melnyiapkan dan melmbulat RPP 

(Rancangan Pelrelncanaan Pelmbellajaran) de lngan matelri banguln rulang se lrta 

melnyiapkan meldia pelmbe llajaran belrulpa karton yang digulnakan ulntulk sarana dalam 

pe lmbellajaran pada sikluls I dan melnyiapkan bahan ajar telntang matelri banguln rulang. 

Se ltellah RPP se lle lsai, se llanjultnya melmbulat instrulmelnt pelne llitian tels yang be lrbe lntulk 

soal tels pelmahaman konselp matelmatika be lrulpa elssay dan instrulmelnt pelne llitian non 

tels be lrulpa lelmbar obselrvasi aktivitas siswa dan gulru l. 

Tahap pellaksanaan sikluls I, dilaksanakan mellaluli pelndahullulan, kelgiatan inti 

dan pelnultulp. Pada pe lndahullu lan pe lnelliti mellakulkan pelmbulkaan delngan 

melngulcapkan salam, belrdoa yang di pimpin olelh pelse lrta didik dan melngelce lk 

ke lhadiran pelse lrta didik. Selbe llulm mellakulkan pelmbe llajaran pelnelliti melnjellaskan 

tuljulan dan kelgiatan yang akan dilakulkan selrta melnyampaikan tahapan kelgiatan 

pe lmbellajaran meltode l Market Place Activity. 

Pada ke lgiatan Inti, siswa di bagi dalam be lbelrapa ke llompok selcara helte lrogeln 

se lrta melnyimak informasi telntang matelri volulme l banguln rulang. Pe lnelliti melmbagi 
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su lb matelri banguln rulang yang akan dibahas olelh ke llompok. Pelse lrta didik belke lrja 

sama dan belrdisku lsi se lrta melmbulat produlk be lrulpa gambar dan keltelrangan telntang 

banguln rulang se lbagai produlk yang nantinya siswa julal. Gulrul me lngontrol dan 

melmfasilitasi kel se ltiap ke llompok, melncatat pelrke lmbangan dari situlasi dalam 

ke llompok, melmbe lrikan bantulan agar anggota kellompok belrpartisipasi aktif dan 

be lrdiskulsi. Se ltellah produlk se lle lsai dibulat, se llanjultnya se ltiap kellompok melmbagi 

tulgas yang akan melnjadi pelnjulal delngan teltap diam di kellompok nya dan 

melmbe lrikan informasi melnge lnai produlknya, se lbagian lain melnjadi pelmbe lli yang 

be lrtulgas me lmbelli informasi pada kellompok lain. Pelnjulal belrulpaya ulntulk 

melnje llaskan produlknya selcara deltail dalam waktul yang tellah ditelntulkan15.  

Pe lmbelli akan belrkulnjulng kel ke llompok lain ulntulk mellihat, melmbelli, melnilai 

de lngan cara melncatat point pelnting, me lnanyakan kelpada pelnjulal hal yang tidak 

dipahami. Pe lmbellian dilakulkan de lngan melmbe lrikan koin belrbe lntulk bintang se lsulai 

tingkat kelpulasan dari 1-3 koin yang suldah disiapkan gulrul se lbe llulmnya. Seltellah 

transaksi julal belli maka masing-masing pelnjulal dan pelmbelli kelmbali kel 

ke llompoknya masing-masing melnyimpullkan telmulan dari informasi yang didapat. 

Ke lmuldian seltiap kellompok diminta ulntulk mellakulkan prelse lntasi kellompok hasil 

pe lrbaikan karyanya maksimal 5 melnit pe lrkellompok, ataul minimal komelntar tiap 

ke llompok. Seltellah itul, dibelrikan relward bagi kellompok telrbaik. 

Ke lgiatan pelnultulp, pe lndidik mellakulkan re lflelksi pe lmbellajaran delngan 

melngullas yang telrjadi sellama prosels pe lmbe llajaran selrta melngulmulmkan hasil telrbaik 

ke llompok selcara transparan. Sellanjultnya pe lndidik melnyimpullkan selcara belrsama-

sama delngan pelse lrta didik telntang point pelnting dalam pelmbellajaran yang tellah 

dilakulkan, sellanjultnya pelne lliti melmbelrikan pelnilaian dalam belntulk tels tullis telrhadap 

pe lse lrta didik belrdasarkan matelri yang tellah melre lka bahas selbe llulmnya dan 

melngakhiri pelmbellajaran delngan melmbaca doa belrsama yang dipimpin olelh pelse lrta 

didik16. 

Pada tahap Obselrvasi sikluls I, obje lk obselrvasi yang diamati adalah aktivitas 

gu lrul dan aktivitas siswa. Dari hasil pelngamatan aktivitas gulrul se llama pelmbellajaran 

su ldah culkulp baik, se lmula langkah-langkah yang telrcantulm dalam RPP suldah 

 
15 Sari Sukma Dewi, Din Azwar Uswatun, and Astri Sutisnawati, “Penerapan Model Inside 

Outside Circle Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Dalam Pembelajaran IPA Di 

Kelas Tinggi,” Jurnal Utile 6, no. 1 (2020): 86–91. 
16 Naziah Syifa Tiara. Maula Luthi Hamdani. Sutisnawati Astri, “Analisis Keaktifan Belajar 

Siswa Selama Pembelajaran Daring Pada Masa Covid-19 Di Sekolah Dasar,” Jurnal JPSD (Jurnal 

Pendidikan Sekolah Dasar) 7, no. 2 (2020): 109–120. 
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dilaksanakan. Namuln, masih telrdapat kelkulrangan se lpelrti gulrul tidak melngkondisikan 

ke lsiapan bellajar siswa, selhingga masih te lrdapat siswa yang bellulm fokuls melngikulti 

pe lmbellajaran. Hal lain yang melnjadi kelkulrangan gulrul dalam pelmbellajaran yaitul 

tidak melmotivasi siswa dan te lrlalul celpat dalam melnje llaskan matelri se lrta atulran ataul 

pe llaksanaan modell pe lmbellajaran Market Place activity.  

Hasil pe lngamatan aktivitas siswa pada sikluls 1, aktivitas pelse lrta didik masih 

telrlihat kulrang aktif, telrdapat belbe lrapa siswa yang bellulm paham melngelnai modell 

pe lmbellajaran Market Place Activity. Hal ini melnye lbabkan aktivitas siswa kulrang 

maksimal selpe lrti siswa yang celnde lrulng diam, dan tidak melrelspon sapaan gulrul. 

Se ltellah melnilai aktivitas gulrul dan aktivitas pelse lrta didik maka sellanjultnya pelnelliti 

akan melnilai hasil bellajar siswa. Adapuln hasil bellajar pelse lrta didik selte llah 

pe llaksanaan modell Market Place Activity pada sikluls I se lbagai belrikult: 

 

 

Tabel 2. 

Data Hasil Belajar Matematika siklus I 

No Kritelria Skala 

Pe lnilaian 

Julmlah 

Siswa 

Pre lse lntasel Nilai 

Rata-

rata 

1. Tidak 

Tulntas 

0-72 12 28,57% 72 

2. Tulntas 73-100 30 71,43%  

 

Tabell 2 di atas melnulnjulkkan bahwa telrdapat 12 siswa yang tidak melme lnulhi 

pe lrsyaratan Kritelria Keltulntasan Minimal (KKM) de lngan pelrse lntase l 28,57% 

se ldangkan yang melmelnulhi pe lrsyaratan Krite lria Keltulntasan Minimal (KKM) 

se lbanyak 30 orang de lngan pelrse lntase l 71,43%, se lrta dapat disimpullkan nilai rata-rata 

hasil bellajar matelmatika siswa pada sikluls 1 yaitul 72. Belrdasarkan tabell diatas 

dikeltahuli bahwa siswa yang mellampauli kritelris keltulntasan minimal bellajar masih 

ku lrang dari yang diharapkan.  

Hasil Penelitian Siklus 2 

Langkah yang dilakulkan pada sikluls II sama delngan sikluls se lbe llulmnya 

mellipulti pelrelncanaan, pellaksanaan, obselrvasi dan relflelksi. Pada tahap pelre lncanaan 

gu lrul melnambahkan kelgiatan icel brelaking yang be lrgulna ulntulk me lmfokulskan siswa 

agar konselntrasi dalam pelmbe llajaran. Pelrbaikan RPP pada sikluls ini te lrdapat pada 
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ke lgiatan pelnambahan icel bre laking. Kelmuldian, gulru l me llakulkan pelrbaikan lelmbar tels 

karelna dirasa soal yang dibelrikan telrlalul sullit bagi siswa. Pada tahap pellaksanaan, 

tindakan yang dilakulkan sama selpe lrti sikluls I.  

Namuln, pada sikluls II gulrul me lnge lcelk ke lsiapan bellajar siswa telrle lbih dahullu l 

se lhingga siswa jaulh lelbih siap dan selmangat ulntulk bellajar dari sikluls se lbe llulmnya. 

Hal ini melnye lbabkan gulrul ke ltika melnyampaikan tuljulan pe lmbellajaran dan 

melnje llaskan matelri selrta modell pelmbellajaran markelt placel activity siswa celndelrulng 

aktif dan melre lspon gulrul. Be lgitul pu ln dalam pellaksanaan kelgiatan julal belli informasi 

dan prelse lntasi ke llompok siswa suldah mellaksanakan selsulai de lngan atulran mode ll 

pe lmbellajaran Market Place Activity.17 

Tahap obselrvasi sikluls II, pelnambahan ke lgiatan ice breaking melmbelrikan 

pe lngarulh yang baik telrhadap se lmangat bellajar siswa, selhingga siswa tidak jelnulh dan 

lelbih aktif dari sikluls selbe llulmnya. Gulrul julga melngkondisikan siswa saat akan 

melmullai kelgiatan bellajar melngajar se lhingga siswa dapat telruls aktif dan 

be lrpartisipasi sampai akhir pelmbellajaran. Pada tahap pellaksanaan gulrul melmbe lrikan 

motivasi kelpada siswa dan lelbih jellas dalam melnjellaskan matelri se lrta atulran ataul 

pe llaksanaan modell pelmbe llajaran Market Place Activity. Prose ls bellajar yang 

be lrlangsulng julga suldah se lsulai delngan langkah- langkah yang telrdapat dalam RPP.  

Pe lmbellajaran pada sikluls II te lrlihat bahwa adanya pelningkatan aktivitas gulru l 

dan siswa se lpe lrti antulsias dan se lmangat siswa dalam kelgiatan pelmbe llajaran 

melningkat. Siswa julga suldah mullai dapat belrkomu lnikasi delngan baik antar selsama 

ke llompok. Telrdapat banyak siswa yang suldah melngelrti telntang modell pelmbellajaran 

Market Place Activity. Hal ini dapat kita simpullkan bahwa modell Market Place 

Activity dapat melningkatkan aktivitas bellajar siswa. Pada akhir pellaksanaan sikluls II 

dilakulkan tels pada siswa ulntulk melnge ltahuli kelbe lrhasilan tindakan yang dibulat. Hasil 

tels pada sikluls II se lbagai belrikult : 

Tabel 3. 

Data Hasil Belajar Matematika siklus II 

No Kritelria Skala 

Pe lnilaian 

Julmlah 

Siswa 

Pre lse lntasel Nilai 

Rata-

rata 

1. Tidak 

Tulntas 

0-72 8 19,05% 80 

 
17 N. Umi Kulsum, “Penerapan Metode Pembelajaran Market Place Activity Plus Upaya 

Meningkatkan Pemahaman Sejarah Kebudayaan Islam,” TEACHER : Jurnal Inovasi Karya Ilmiah 

Guru 2, no. 2 (2022): 187–199. 
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2. Tulntas 73-100 34 80,95%  

 

Dari Tabell 3 dapat disimpullkan bahwa nilai rata-rata hasil bellajar matelmatika 

siswa pada siklulsII adalah 80.95% delngan siswa yang tidak melmelnulhi pe lrsyaratan 

KKM se lbanyak 8 siswa delngan pelrse lntase l 19,05% seldangkan siswa yang suldah 

melme lnulhi pelrsyaratan KKM se lbanyak 34 siswa de lngan pe lrse lntase l 80,95%. Dari 

data yang disajikan pada sikluls II, te lrdapat pelningkatan dari hasil bellajar, hal ini 

melnulnjulkan bahwa pelmahaman konselp matelmatika siswa melningkat dibandingkan 

de lngan nilai PTS dan sikluls I.   

Pe lningkatan hasil bellajar siswa be lriringan delngan pe lnggulnaan modell 

pe lmbellajaran yang lelbih baik dan aktivitas gulrul dan siswa yang julga melningkat. 

Ke lmampulan siswa dalam melnjawab soal pada sikluls II suldah melncapai kritelria 

ke ltulntasan yang diharapkan. Keltulntasan be llajar siswa se lcara klasikal suldah 

melncapai 80%. Maka sikluls se llanjultnya tidak dilaksanakan lagi dan melmbulktikan 

bahwa meltodel pe lmbellajaran Market Place Activity dapat melningkatkan konselp 

pe lmahaman matelmatika siswa kellas VI pada matelri volulmel banguln rulang.  

Pe lnggulnaan modell pelmbellajaran Market Place Activity pada matelri volulmel 

banguln rulang melningkatkan pelmahaman konselp matelmatika siswa, selhingga 

melnghasilkan hasil yang melningkat pada se ltiap tels dan me lningkatkan intelraksi se lrta 

aktivitas bellajar siswa. Belrikult tabell dan gambar pelrse lntasel hasil tels siswa dari data 

awal PTS, sikluls I, dan sikluls II. Pe lnelliti julga melmbulat tabell dan gambar 

pe lrbandingan pelningkatan aktivitas gulrul dan aktivitas siswa dise ltiap pelrte lmulan 

sikluls I dan sikluls II. 

Tabel 4.  

Nilai Rata-Rata Hasil Pemahaman Konsep Matematika  

Kritelria KKM Pre lse lntasel 

Siswa 

Tulntas 

Pre lse lntasel 

Siswa 

Tidak 

Tulntas 

Nilai 

Rata-

rata 

PTS 73 57,14% 42,86% 69 

Sikluls I  71,43% 28,57% 73 

Sikluls 

II 

 80,95% 19,05% 80 
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Adapuln pe lrbandingan hasil seltiap sikluls te lrgambar selbagai belrikult : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2. 

Perbandingan setiap siklus 

Be lrdasarkan ulraian hasil pelne llitian yang dilakulkan dapat dikeltahuli bahwa 

pe lnelrapan pe lmbellajaran matelmatika me llaluli modell pe lmbellajaran Market Place 

Activity dapat melningkatkan pelmahaman konse lp matelmatika siswa di kellas VI SD 

Ne lge lri 2 Cikidang. 

Tabel 5. 

Perolehan Data Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa 

 

No Ke ltelrangan Pre lse lntasel 

Gulrul 

Pre lse lntasel 

Siswa 

1. Sikluls I 82 % 75 % 

2. Sikluls II 89 % 88 % 

Tabell 5 melnyajikan hasil belrdasarkan le lmbar Aktivitas gulrul dan lelmbar 

aktivitas siswa yang pelnilaiannya dilakulkan olelh obse lrvelr, te lrlihat adanya 

pe lningkatan aktivitas siswa dari mullai sikluls I hingga sikluls II. Pe lne lliti julga 

melnyajikan kelsimpullan pada sikluls I dan sikluls II dalam belntulk tabell dan gambar 

se lbagai belrikult: 
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Gambar 3. 
Prolehan Data Aktivitas Guru Siklus I dan II 

 

Gambar 3 di atas melnulnjulkkan adanya pe lningkatan aktivitas gulrul dalam 

ke lgiatan pelmbellajaran dari tindakan sikluls I se lbe lsar 82 % me lnjadi 89% di sikluls II. 

Se llain aktivitas gulrul yang melningkat aktivitas siswa didalam kellas puln melngalami 

pe lningkatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 
Aktivitas Siswa Siklus I dan II 

 

Gambar 4 di atas melnulnjulkkan pe lningkatan yang dialami siswa dari tindakan 

sikluls se lbe lsar 75% ke l sikluls II se lbe lsar 88%. Pe lningkatan pelmahaman konselp 

matelmatika siswa didalam kelgiatan pelmbe llajaran pelrlul melnggulnakan sulatul mode ll 

pe lmbellajaran yang barul dan melnarik agar siswa lelbih muldah dalam melmahami 

matelri didalam kellas. Selcara ulmulm pellaksanaan aktivitas pelmbellajaran delngan 

modell pelmbe llajaran Market Place Activity pada sikluls I dan sikluls II suldah selsulai 

de lngan tahapan pelrelncanaan yang suldah disulsuln pelne lliti selbe llulmnya. Rata-rata 

pe lrse lntasel ke ltelrlaksanaan aktivitas pelmbe llajaran pada sikluls I adalah 82% ulntulk 

gu lrul dan 75% ulntulk siswa dan belrdasarkan kulalifikasi pelrse lntasel telrse lbult telrgolong 

dalam katelgori tinggi. Pelrse lntasel telrse lbult melningkat pada sikluls II melnjadi selbe lsar 
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89% ulntulk gulrul dan 88% ulntulk siswa, be lrdasarkan peldoman kulalifikasi peldoman 

pe lrse lntasel telrse lbult telrgolong dalam katelgori sangat tinggi. 

Hasil pelne llitian yang tellah dilaksanakan se ljalan delngan belbe lrapa hasil 

pe lnellitian yang tellah dilakulkan diantaranya Solelhuldin (2019 : 74) bahwa delngan 

modell Market Place Activity yang dite lrapkan akan melmuldahkan siswa dalam 

melmahami pellajaran yang selbe llulmnya dianggap melmbosankan. Modell 

pe lmbellajaran selbe llulmnya yang dilakulkan olelh gulrul yaitul be lrulpa celramah dan 

pe lnulgasan melmbulat siswa melnjadi celpat jelnulh dan tidak selmangat dalam kelgiatan 

pe lmbellajaran. Delngan melnggulnakan mode ll pelmbellajaran Market Place Activity, 

siswa me lnjadi telrmotivasi ulntulk me lngikulti pelmbe llajaran.  

Pe lne llitian melngatakan bahwa delngan me lnggulnakan meltodel Market Place 

Activity dalam melnyampaikan pelmbellajaran, kelaktifan siswa akan mulncull dan 

melngalami pelningkatan dari seltiap sikluls. Hal ini kare lna didalam modell 

pe lmbellajaran ini telrdapat meltode l diskulsi yang melmiliki kelulnggullan bagi siswa 

ulntulk mellihat yakni melmpraktikan dan melngamati matelri pellajaran yang diajarkan. 

Me llaluli modell Market Place Activity siswa mampul ulntu lk be lrpelndapat, 

melningkatkan rasa tanggulng jawab dan kelmampulan belrbicara18.  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian diatas pelrbaikan pelmbellajaran pada sikluls II 

dapat dikatakan belrhasil tulntas delngan nilai rata-rata kellas melncapai 80 dan 

ke ltulntasan be llajar siswa se lcara klasikal suldah me lncapai 80% maka sikluls II 

dikatakan tulntas bellajar. Hasil Pelngamatan aktivitas siswa pelmbe llajaran Market 

Place Activity melmbawa dampak positif bagi siswa dan gulrul. Dampak positif bagi 

siswa yaitul dapat melnyelle lsaikan soal de lngan baik dan dapat melmahami matelri 

de lngan baik, selhingga dapat melningkatkan pelmahaman konselp matelmatika dan 

melndapatkan hasil yang baik. Dampak positif bagi gulrul yaitul dapat melnjadikan 

pe lmbellajaran lelbih dipahami selhingga telrcapainya tuljulan pelmbellajaran yang 

diharapkan. 

KESIMPULAN 

Be lrdasarkan pelne llitian yang dilakulkan dan hasil yang dipelrolelh, modell 

Pe lmbellajaran Market Place Activity dapat melningkatkan pelmahaman konse lp 

matelmatika siswa pada matelri volulme l banguln rulang. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

be llajar siswa de lngan hasil tels sikluls I de lngan nilai rata-rata 71,43% dan sikluls II 

 
18 Maskur et al., “The Effectiveness of Problem Based Learning and Aptitude Treatment 

Interaction in Improving Mathematical Creative Thinking Skills on Curriculum 2013.” 
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de lngan hasil 80,95% siswa yang melncapai nilai KKM. mode ll Pe lmbellajaran Market 

Place Activity pada matelri volulmel banguln rulang se llain dapat melningkatkan 

pe lmahaman konselp siswa julga dapat melningkatkan Aktivitas bellajar siswa didalam  

ke llas, yang didapatkan dari hasil pelnilaian olelh obselrve lr sellama pelmbe llajaran 

be lrlangsulng. De lngan de lmikian dapat disimpullkan pelnggulnaan modell pe lmbellajaran 

Market Place Activity dapat melningkatkan pe lmahaman konselp matelmatika siswa 

ke llas VI pada matelri volulmel banguln rulang tahuln pellajaran 2022/2023. Selmangat 

dan motivasi siswa dalam melngikulti pe lmbellajaran melningkat dibanding delngan 

se lbe llulm pelne lrapan modell Market Place Activity. Hal ini karelna modell ini melngajak 

siswa ulntulk aktif dalam pelmbellajaran dan belke lrja sama delngan telman dalam diskulsi 

ke llompok.  
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